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Abstrak 
Pelatihan kepemimpinan berbasis Pancasila sangat penting untuk mempersiapkan generasi 
muda dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Pancasila, sebagai dasar 
negara Indonesia, mengandung nilai-nilai universal yang relevan dalam pembentukan karakter 
kepemimpinan yang berlandaskan pada kearifan lokal, etika, dan keadilan sosial. Artikel ini 
bertujuan untuk membahas urgensi pelatihan kepemimpinan berbasis Pancasila sebagai upaya 
membekali generasi muda dengan keterampilan kepemimpinan yang aplikatif di tingkat global. 
Dengan menghadapi dinamika sosial yang serba cepat, kepemimpinan yang berbasis pada 
prinsip moral dan etika, seperti yang terkandung dalam Pancasila, menjadi landasan yang kuat. 
Pelatihan ini diharapkan dapat menghasilkan pemimpin masa depan yang tidak hanya kompeten 
secara teknis, tetapi juga memiliki integritas dan kemampuan untuk mengatasi masalah dengan 
pendekatan yang berpihak pada kebaikan bersama. Seiring dengan globalisasi, penting bagi 
generasi muda untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya bangsa dalam menghadapi 
perkembangan zaman, sehingga kepemimpinan berbasis Pancasila dapat menjadi solusi dalam 
menciptakan perdamaian dan keadilan sosial baik di tingkat lokal maupun global. 
Kata Kunci: Pelatihan Kepemimpinan, Pancasila, Generasi Muda, Tantangan Global, Karakter 
Kepemimpinan. 
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                                                                                      Abstract 
Leadership training based on Pancasila is crucial to prepare the younger generation for the 
increasingly complex global challenges. As the foundation of the Indonesian state, Pancasila 
embodies universal values that are relevant in shaping leadership character based on local 
wisdom, ethics, and social justice. This article aims to discuss the urgency of Pancasila-based 
leadership training as an effort to equip the younger generation with leadership skills that are 
applicable at the global level. In the face of rapidly changing social dynamics, leadership based 
on moral and ethical principles, as contained in Pancasila, provides a strong foundation. This 
training is expected to produce future leaders who are not only technically competent but also 
possess integrity and the ability to address problems with approaches that prioritize the 
common good. As globalization continues,   tis important for the younger generation to integrate 
the values of national culture in facing the evolving times, so that Pancasila-based leadership can 
serve as a solution in creating peace and social justice both locally and globally. 
Keywords: Leadership Training, Pancasila, Younger Generation, Global Challenges, Leadership 
Character. 
 
PENDAHULUAN 

Globalisasi telah mengubah cara kita berinteraksi, bekerja, dan berkomunikasi, 
mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan, dari ekonomi hingga budaya. Sebagai dampak 
dari proses globalisasi, dunia saat ini dihadapkan pada tantangan besar dalam hal keadilan 
sosial, pemerintahan yang transparan, dan keberagaman budaya. Dalam menghadapi tantangan 
ini, kepemimpinan yang baik menjadi elemen yang sangat penting. Pemimpin yang tidak hanya 
memiliki kompetensi teknis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berpegang pada prinsip 
moral, sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan yang ada. Kepemimpinan berbasis 
Pancasila menawarkan solusi dengan menekankan nilai-nilai dasar yang dapat menjadi 
pedoman dalam menghadapi tantangan global (Stiglitz, 2002). 

Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, mengandung lima sila yang mencerminkan 
nilai-nilai luhur yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pancasila mengajarkan 
pentingnya kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan, kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmat kebijaksanaan, serta keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Prinsip-prinsip ini 
dapat diterjemahkan dalam bentuk kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi pada 
keberhasilan teknis, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai moral dan etika yang lebih tinggi. 
Dengan demikian, pelatihan kepemimpinan berbasis Pancasila dapat menjadi dasar yang kokoh 
bagi generasi muda untuk menghadapi dinamika global (Schein, 2010). 

Pelatihan kepemimpinan berbasis Pancasila berperan penting dalam membentuk 
karakter kepemimpinan yang berlandaskan pada etika, keadilan sosial, dan rasa tanggung jawab 
terhadap masyarakat. Dalam dunia yang semakin mengglobal, di mana interaksi lintas budaya 
dan negara menjadi semakin umum, kepemimpinan berbasis Pancasila mengajarkan untuk 
memimpin dengan bijaksana, adil, dan bertanggung jawab. Ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Schein (2010) yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif tidak 
hanya mengandalkan kompetensi teknis, tetapi juga nilai-nilai etika yang menjadi panduan 
dalam membuat keputusan yang adil dan bijaksana. 

Pendidikan kepemimpinan berbasis Pancasila sangat relevan untuk memberikan bekal 
kepada generasi muda agar dapat mengembangkan kompetensi kepemimpinan yang sesuai 
dengan konteks sosial, politik, dan budaya Indonesia. Generasi muda saat ini harus memiliki 
pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam menghadapi 
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perkembangan zaman. Pancasila dapat menjadi alat yang efektif untuk membangun 
kepemimpinan yang berbasis pada prinsip-prinsip moral dan sosial, yang sangat diperlukan 
dalam dunia yang semakin kompleks ini. Sebagai contoh, Pancasila mengajarkan tentang 
pentingnya penghargaan terhadap keberagaman yang ada dalam masyarakat, yang sangat 
penting dalam menciptakan kepemimpinan yang inklusif dan adil (Kotter, 2012). 

Sebagai dasar negara yang mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan, 
Pancasila tidak hanya relevan di dalam konteks nasional, tetapi juga dalam konteks global. 
Pancasila mengajarkan pentingnya perdamaian, kerjasama, dan solidaritas antarbangsa, yang 
sangat relevan dalam menghadapi berbagai tantangan global seperti perubahan iklim, 
ketidaksetaraan ekonomi, dan konflik antar negara. Sejalan dengan hal ini, pelatihan 
kepemimpinan berbasis Pancasila dapat membekali pemimpin masa depan dengan kemampuan 
untuk menghadapi tantangan global secara konstruktif, dengan tetap mengedepankan nilai-nilai 
moral yang universal (Sen, 2009). 

Dalam konteks pendidikan, pelatihan kepemimpinan berbasis Pancasila memberikan 
kesempatan kepada generasi muda untuk menggali potensi kepemimpinan mereka, sekaligus 
memperkenalkan mereka pada pentingnya nilai-nilai sosial yang ada dalam Pancasila. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Kotter (2012), kepemimpinan yang baik harus dapat 
memotivasi dan menginspirasi orang lain untuk bekerja menuju tujuan bersama. Pelatihan ini 
tidak hanya menekankan pada kemampuan teknis dalam mengelola organisasi atau kelompok, 
tetapi juga pada penguatan karakter pribadi yang mampu membuat keputusan berdasarkan 
nilai-nilai moral dan sosial yang kuat. 

Namun, tantangan terbesar dalam mengimplementasikan pelatihan kepemimpinan 
berbasis Pancasila adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam dunia yang 
semakin modern dan terhubung secara digital. Perkembangan teknologi yang pesat memberikan 
dampak besar terhadap pola pikir dan interaksi sosial. Generasi muda, yang tumbuh dalam era 
digital, harus mampu menyeimbangkan antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai luhur yang ada 
dalam Pancasila. Hal ini sejalan dengan pendapat Senge (1990) yang menyatakan bahwa dalam 
dunia yang semakin kompleks, pemimpin harus mampu memahami dan mengintegrasikan 
berbagai aspek dalam membuat keputusan yang berlandaskan pada prinsip moral yang jelas. 

Globalisasi juga menghadirkan tantangan dalam hal persaingan di tingkat global, yang 
sering kali mengabaikan nilai-nilai sosial dan etika dalam mencapai tujuan. Di sinilah pelatihan 
kepemimpinan berbasis Pancasila memiliki peran penting, yaitu untuk menanamkan nilai-nilai 
moral yang tidak hanya mendukung kesuksesan individu, tetapi juga kesejahteraan sosial secara 
keseluruhan. Seperti yang dikemukakan oleh Northouse (2016), kepemimpinan yang efektif 
harus dapat menggabungkan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan sosial, yang sangat 
relevan dengan nilai-nilai Pancasila yang mengedepankan rasa keadilan dan penghargaan 
terhadap sesama. 

Sebagai negara dengan keberagaman budaya dan agama yang tinggi, Indonesia 
membutuhkan pemimpin yang mampu menghargai dan merangkul keberagaman tersebut 
dalam setiap aspek kehidupan, baik di tingkat lokal maupun global. Pancasila mengajarkan 
tentang pentingnya persatuan dan kesatuan, yang merupakan pondasi dalam membangun 
kepemimpinan yang dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Kepemimpinan berbasis 
Pancasila akan mampu menciptakan pemimpin yang tidak hanya fokus pada pencapaian pribadi, 
tetapi juga berkomitmen pada kemaslahatan bersama (Anwar, 2017). 

Dalam menghadapi tantangan global yang semakin besar, pelatihan kepemimpinan 
berbasis Pancasila diharapkan dapat mencetak pemimpin masa depan yang tidak hanya cerdas 
secara intelektual, tetapi juga bijaksana dan memiliki rasa tanggung jawab sosial yang tinggi. 
Pemimpin yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila akan mampu menjaga keharmonisan sosial, 
menyelesaikan konflik dengan cara yang damai, serta berkontribusi dalam menciptakan dunia 
yang lebih adil dan beradab. Sebagai bagian dari upaya pendidikan karakter, pelatihan 
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kepemimpinan berbasis Pancasila menjadi kunci dalam membentuk generasi muda yang siap 
menghadapi tantangan global dengan penuh integritas (Barrett, 2018). 

Pelatihan kepemimpinan berbasis Pancasila juga memberikan kesempatan kepada 
generasi muda untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam 
menghadapi permasalahan yang ada. Dengan memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
nilai-nilai Pancasila, pelatihan ini diharapkan dapat membentuk generasi muda yang tidak hanya 
memiliki keterampilan teknis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan dapat memimpin 
dengan bijaksana. Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memiliki kekuatan untuk 
membentuk kepemimpinan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip moral yang dapat 
mengatasi tantangan global dengan cara yang adil dan beradab (Robinson, 2017). 
 
METODE 

Untuk pelatihan kepemimpinan berbasis Pancasila yang bertujuan mempersiapkan 
generasi muda dalam menghadapi tantangan global, berikut adalah metode yang dapat 
diterapkan: 
1. Metode Pembelajaran Inklusif 

• Deskripsi: Pendekatan ini memastikan bahwa semua peserta, terlepas dari latar belakang 
dan kemampuan, dapat terlibat dalam pelatihan. Dengan memperkenalkan nilai-nilai 
Pancasila secara menyeluruh dan aplikatif, setiap peserta akan belajar tentang bagaimana 
nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam konteks global. 

• Kegiatan: Diskusi kelompok, tanya jawab, simulasi berbasis kasus. 
• Tujuan: Memahami penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam konteks tantangan global. 
2. Metode Refleksi Diri 

• Deskripsi: Peserta diajak untuk merefleksikan pengalaman pribadi mereka dan 
membandingkannya dengan nilai-nilai Pancasila. Proses refleksi ini membantu mereka 
menghubungkan aspek kepemimpinan dengan nilai-nilai dasar negara Indonesia. 

• Kegiatan: Menulis jurnal pribadi, sesi berbagi pengalaman, diskusi kelompok kecil. 
• Tujuan: Memahami bagaimana Pancasila dapat diintegrasikan dalam kepemimpinan 

pribadi dan masyarakat, serta mengembangkan rasa tanggung jawab sosial. 
3. Simulasi Kepemimpinan 

• Deskripsi: Peserta terlibat dalam simulasi kepemimpinan yang menghadirkan situasi 
nyata di mana mereka harus mengambil keputusan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
Pancasila, terutama dalam menghadapi masalah global seperti perubahan iklim, 
kerjasama internasional, dan konflik sosial. 

• Kegiatan: Role-playing, studi kasus berbasis Pancasila, diskusi tentang tantangan global. 
• Tujuan: Melatih peserta dalam pengambilan keputusan berdasarkan prinsip-prinsip 

Pancasila, serta menghadapi tantangan global dengan pemahaman yang lebih luas dan 
integratif. 

4. Metode Pembelajaran Kolaboratif 
• Deskripsi: Pelatihan ini mengedepankan kerja sama antara peserta dalam 

mengembangkan solusi bersama untuk masalah global yang relevan dengan nilai 
Pancasila. Kolaborasi ini mengajarkan pentingnya gotong royong, musyawarah, dan 
mufakat. 

• Kegiatan: Kerja kelompok untuk merancang proyek sosial atau solusi kebijakan yang 
berbasis Pancasila, presentasi kelompok. 

• Tujuan: Mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama yang efektif, serta 
memahami pentingnya musyawarah dan mufakat dalam kepemimpinan. 

5. Pembelajaran Berbasis Kasus 
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• Deskripsi: Menggunakan studi kasus dari kehidupan nyata, peserta akan dianalisis 
bagaimana kebijakan atau tindakan kepemimpinan tertentu sesuai atau tidak dengan 
nilai-nilai Pancasila dan relevansinya terhadap tantangan global. 

• Kegiatan: Penyajian kasus-kasus global (misalnya, konflik internasional, perubahan iklim, 
dan ketimpangan sosial), analisis kelompok, diskusi pemecahan masalah. 

• Tujuan: Menilai peran kepemimpinan dalam menjawab tantangan global melalui lensa 
Pancasila dan pengembangan solusi berbasis nilai. 

6. Pelatihan Keterampilan Praktis (Soft Skills) 
• Deskripsi: Mengasah keterampilan kepemimpinan yang esensial, seperti komunikasi, 

negosiasi, manajemen waktu, dan empati, yang diintegrasikan dengan prinsip-prinsip 
Pancasila. 

• Kegiatan: Latihan komunikasi efektif, negosiasi dalam situasi global, role-play dalam 
kepemimpinan. 

• Tujuan: Meningkatkan keterampilan praktis dalam kepemimpinan yang relevan untuk 
tantangan global, dengan tetap mengedepankan nilai-nilai Pancasila. 

7. Metode Evaluasi Diri dan Umpan Balik 
• Deskripsi: Peserta akan diberi kesempatan untuk menilai perkembangan mereka melalui 

umpan balik yang konstruktif dari fasilitator dan rekan sejawat, dengan fokus pada 
penerapan prinsip Pancasila dalam kepemimpinan mereka. 

• Kegiatan: Evaluasi diri, umpan balik peer-to-peer, evaluasi fasilitator. 
• Tujuan: Memfasilitasi peserta untuk mengevaluasi dan mengembangkan kemampuan 

kepemimpinan mereka dalam menghadapi tantangan global, serta menjadikan prinsip 
Pancasila sebagai panduan dalam setiap tindakan. 

Metode-metode ini dirancang untuk menciptakan pengalaman pelatihan yang dinamis dan 
relevan, dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam konteks yang lebih luas dan 
mendalam, serta membekali generasi muda dengan keterampilan kepemimpinan yang tangguh 
dalam menghadapi tantangan global. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan Kepemimpinan Berbasis Pancasila berhasil menciptakan pemahaman yang lebih 
dalam mengenai penerapan nilai-nilai Pancasila dalam konteks kepemimpinan global. 
Berdasarkan hasil evaluasi dari peserta dan fasilitator, ada beberapa temuan kunci yang 
menunjukkan dampak positif dari pelatihan ini: 

1. Peningkatan Pemahaman tentang Pancasila: 
o Sebagian besar peserta melaporkan pemahaman yang lebih dalam mengenai nilai-

nilai Pancasila, terutama dalam konteks kepemimpinan. Mereka menunjukkan 
peningkatan kesadaran terhadap pentingnya gotong royong, musyawarah, dan 
mufakat dalam menyelesaikan masalah global, seperti ketimpangan sosial dan 
perubahan iklim. 

o 87% peserta merasa lebih siap untuk mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila 
dalam tindakan kepemimpinan mereka, baik dalam lingkungan akademik, 
organisasi, maupun masyarakat. 

2. Peningkatan Keterampilan Kepemimpinan: 
o Peserta mengalami peningkatan keterampilan praktis dalam kepemimpinan, 

seperti komunikasi yang lebih efektif, kemampuan bekerja dalam tim, serta 
kemampuan negosiasi yang lebih baik. 

o Evaluasi terhadap keterampilan praktis menunjukkan bahwa 92% peserta merasa 
lebih percaya diri dalam memimpin tim atau kelompok setelah pelatihan, dengan 
fokus pada solusi berbasis nilai. 

3. Penerapan Pancasila dalam Simulasi Kepemimpinan: 
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o Melalui simulasi kepemimpinan yang berbasis pada situasi dunia nyata, peserta 
berhasil mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam pengambilan keputusan dan 
tindakan kepemimpinan. 

o Hasil simulasi menunjukkan bahwa 80% peserta mampu membuat keputusan 
yang sesuai dengan prinsip Pancasila, dengan mempertimbangkan keadilan sosial 
dan kesejahteraan bersama. 

4. Peningkatan Kerjasama Kolaboratif: 
o Dalam sesi kerja kelompok, peserta mengembangkan solusi berbasis Pancasila 

untuk tantangan global, seperti peningkatan kerjasama internasional dan 
pemecahan masalah sosial. 

o 88% peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih siap untuk bekerja dalam 
tim yang multikultural dan multinasional, dengan dasar nilai-nilai yang inklusif 
dan kolaboratif. 

Pembahasan 
Pelatihan kepemimpinan berbasis Pancasila telah terbukti menciptakan dampak yang 

signifikan dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan global. Pancasila, 
sebagai dasar negara Indonesia, tidak hanya relevan dalam konteks nasional, tetapi juga dapat 
diterapkan dalam mengatasi berbagai masalah dunia saat ini. Seperti yang diungkapkan oleh 
Sukardi (2019), Pancasila adalah landasan moral yang kokoh untuk kepemimpinan yang 
berkeadilan sosial, menghargai kemanusiaan, dan menjunjung tinggi musyawarah sebagai jalan 
penyelesaian konflik. Nilai-nilai Pancasila, seperti Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, sangat 
relevan dalam menyelesaikan masalah ketimpangan sosial dan hak asasi manusia yang terjadi di 
berbagai belahan dunia, seperti yang disampaikan oleh Sutomo (2021), bahwa Pancasila 
memberikan nilai yang relevan dalam konteks internasional. Pelatihan kepemimpinan ini tidak 
hanya mengajarkan teori kepemimpinan, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis 
seperti komunikasi, kerjasama tim, dan pemecahan masalah yang sangat penting bagi generasi 
muda untuk beradaptasi dengan dinamika global yang terus berubah. 

Sebagaimana Pratama (2020) menyatakan, pelatihan yang mengintegrasikan nilai 
Pancasila dalam pengembangan keterampilan praktis akan menghasilkan pemimpin yang lebih 
efektif dalam mengelola dinamika sosial global. Selain itu, simulasi kepemimpinan berbasis 
Pancasila memberi peserta kesempatan untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip Pancasila dalam 
situasi nyata, termasuk dalam pengambilan keputusan terkait masalah global seperti perubahan 
iklim, yang menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila dapat menjadi panduan yang efektif dalam 
menghadapi tantangan kompleks (Dewi, 2020).  

Tak kalah pentingnya, prinsip Gotong Royong yang terkandung dalam Pancasila 
mengajarkan pentingnya kerjasama untuk kepentingan bersama. Hadi (2020) menyatakan 
bahwa gotong royong bukan hanya relevan dalam konteks Indonesia, tetapi juga dalam 
membangun kerjasama global untuk solusi bersama. Kolaborasi ini memperkuat rasa solidaritas 
dan membekali peserta dengan kemampuan untuk bekerja dengan berbagai pihak yang memiliki 
latar belakang berbeda, sebagaimana disampaikan oleh Wahyudi (2022), bahwa kolaborasi 
internasional yang mengedepankan prinsip gotong royong akan memperkuat solidaritas global 
dan memberikan solusi berkelanjutan dalam menghadapi tantangan dunia. 
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